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Performance improvement is a fundamental aspect in company 
management to achieve organizational goals, maintain survival, and 
maintain existence in the midst of increasingly competitive business 
competition. This study aims to analyze the effect of work discipline, 
work stress, and workload on employee performance at PT Permata 
Hijau Palm Oleo KIM II. The research method used is quantitative 
descriptive research using primary and secondary data obtained directly 
from related companies. Data analysis techniques include multiple 
linear regression statistical tests to measure the relationship between 
independent variables (work discipline, work stress, and workload) on 
the dependent variable (employee performance). The results showed 
that work discipline has no significant effect on employee performance, 
with a tcount value of 0.452 smaller than the ttable 1.984 (0.452 < 1.984) 
and a significance value of 0.653 which is greater than 0.05 (0.653 > 
0.05). Conversely, work stress has a positive and significant effect on 
employee performance, as evidenced by the tcount value of 5.584 
which is greater than the ttable 1.984 (5.584 > 1.984) and a significance 
value of 0.000 which is less than 0.05 (0.000 < 0.05). In addition, 
workload also has a positive and significant effect on employee 
performance with a tcount value of 2.317 which is greater than the t 
table 1.984 (2.317 > 1.984) and a significance value of 0.023 which is 
smaller than 0.05 (0.023 < 0.05). Based on these findings, it can be 
concluded that work stress and workload have a significant influence on 
improving employee performance, while work discipline does not have 
a significant impact. The implication of this study indicates the need for 
the management of PT Permata Hijau Palm Oleo KIM II to pay attention 
to stress and workload factors in order to increase the productivity and 
effectiveness of employee performance. 
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1. PENDAHULUAN  
Sumber Daya Manusia (SDM) pada hakikatnya merupakan salah satu modal dan memegang  

peranan penting dalam keberhasilan perusahaan juga merupakan asset besar untuk kelangsungan 
hidup perusahaan saat ini maupun dimasa yang akan datang.  Suatu perusahaan dalam 
melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan yang bergerak dibidang industri, perdagangan 

maupun jasa akan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap 
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organisasi memiliki berbagai sasaran yang akan diraih guna mencapai tujuan organisasi. Sasaran -
sasaran itu akan dapat tercapai melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan dengan cara melibatkan 

aspek-aspek sumberdaya yang terdapat dalam organisasi tersebut. Misalnya modal, mesin, atau 
peralatan, sumber daya manusia, dan sebagainya, diantara aspek tersebut yang paling penting 
adalah aspek sumber daya manusia (Subarjono, 2021).  

Suatu perusahaan dikatakan baik dilihat dari kinerja karyawannya. Menurut Akhyadi dan 
Ariansyah (2023) “Kualitas kerja karyawan sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi atau 
perusahaan.” Menurut Wirawan dalam tulisan Puryana & Okta L. (2021) “kualitas sumber daya 

manusia adalah gabungan dari kemampuan f isik (seperti kesehatan) dan non-f isik (seperti 
kemampuan berpikir, mental, bekerja, dan keterampilan lainnya). 

Kinerja adalah sesuatu yang secara aktual orang kerjakan dan dapat diobservasi, kinerja 

mencakup tindakan-tindakan dan prilaku yang relevan dengan tujuaan organisasi, kinerja bukan 
konsekuensi atau hasil tindakan, melainkan tindakan itu sendiri. Sedarmayanti (2019) kinerja adalah 
hasil dari suatu interaksi yang menyinggung dan diperkirakan sepanjang jangka waktu tertentu 

dengan mempertimbangkan persyaratan atau pengaturan yang telah ditentukan sebelumnya”.  
Menurut Aswin (2019) kinerja adalah hasil kerja suatu kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 
PT. Permata Hijau Palm Oleo – KIM II adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang industri minyak kelapa sawit yang menghasilkan produk yang berkualitas dan bermanfaat 

bagi masyarakat. Untuk mencapai visi misi perusahaan maka perusahaan harus memiliki strategi 
dalam menciptakan SDM yang profesional agar tujuan perusahaan dapat lebih mudah di capai. 
Logistik adalah suatu rangkaian upaya yang mencakup efektivitas perencanaan, implementasi 

sampai pengawasan, atas suatu proses perpindahan produk atau jasa, energi, atau sumber daya 
lain, dari mulai titik awal hingga titik pengguna. 

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja menurut Vallennia et al. (2020) adalah 

disiplin kerja. Arif in & Sasana (2022) mengatakan bahwa Disiplin sangat penting bagi organisasi 
terutama untuk memotivasi karyawan agar lebih disiplin dalam melaksanakan pekerjaan baik secara 
individu maupun kelompok.  

Hal ini terlihat dari masih adanya kasus keterlambatan dan ketidakhadiran yang tidak sesuai 
dengan prosedur yang berlaku. Selain itu, tidak semua karyawan mampu menyelesaikan tugas 
mereka tepat waktu, sehingga seringkali pekerjaan harus ditunda ke shif t berikutnya. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya celah dalam penerapan disiplin kerja yang perlu segera perbaiki agar tidak 
berdampak negative pada kualitas hasil kerja karyawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah stres kerja Menurut Salsabila Putri 

Adhisty dkk (2022) Stres kerja memiliki pengaruh Karena ketika karyawan stres di tempat kerja, 
mereka kehilangan semangat dan mereka bosan bekerja. Jika karyawan memi liki motivasi kerja 

yang baik, mereka dapat menghasilkan ide dan inovasi baru untuk memajukan perusahaan.  

2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif . Menurut Sugiyono (2018:13) data kuantitatif  
merupakan metode penelitian yang berlandasan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa 

angka-angka yang akan diukur menggunakan statistic sebagai alat uji penghitungan, berkaitan 
dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Penelitian ini merupakan 
penelitian yang mengambil sejumlah sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner 

sebagai instrument dalam pengumpulan data. 

Population 
Menurut Sugiyono (2018:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan defenisi berikut, maka populasi dalam penelitian ini 
adalah para karyawan departemen logistik di PT. Permata Hijau Palm Oleo KIM II yang berjumlah 

102 Karyawan. 
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Sampel 
Menurut Hartono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh 

populasi tersebut. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel yang dimana semua jumlah 
anggota populasi di jadikan sampel. Maka dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah seluruh 

jumlah karyawan PT.Permata Hijau Palm Oleo KIM II berjumlah 102 orang sebagai sampel 

penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi Karateristik Responden 
Pada bagian ini akan dibahas karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Tingkat  
pendidikan, dan Lama Bekerja. Hal tersebut diharapkan untuk mendapatkan gambaran yang cukup 

jelas dari responden dengan kaitan masalah dan tujuan dari penelitian dengan jumlah responden 
sebanyak 102 responden. 
 

1) Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 
Untuk mengetahui tingkat persentase jenis kelamin berdasarkan 102 responden yang ditunjukan 
pada tabel sebagai berikut; 

 
Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid laki - laki 100 98,0 98,0 98,0 

Prempuan 2 2,0 2,0 100,0 
Total 102 100,0 100,0  

Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan hasil data yang ada di kuesioner, jumlah karyawan dengan jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 100 orang atau sekitar (98,0 %), karyawan dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 2 
orang atau sekitar (2,0%) dapat disimpulkan bahwa karyawan laki-laki lebih banyak di bandingkan 
karyawan berjenis kelamin perempuan. 
 

2) Berdasarkan Umur Responden 

Untuk mengetahui tingkat persentase umur berdasarkan 102 responden yang ditunjukan pada tabel 
sebagai berikut: 

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Umur Responden 

Umur 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 18-25 tahun 26 25,5 25,5 25,5 
26-33 tahun 57 55,9 55,9 81,4 
34-41 tahun 17 16,7 16,7 98,0 
> 42 tahun 2 2,0 2,0 100,0 

Total 102 100,0 100,0  

Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan hasil data yang ada di kuesioner, jumlah umur karyawan dengan 18 – 25 tahun 
sebanyak 26 (25,5 %), 26 – 33 Tahun sebanyak 57 (55,9%), 34 – 41 Tahun sebanyak 17 (16,7%) 
dan > 42 tahun sebanyak 2 (2,0%) dan disimpulkan bahwa umur karyawan yang paling banyak yaitu 

dari umur 26-33 tahun dengan persentase sebanyak 55,9%. 
 

3) Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden  

Untuk mengetahui tingkat persentase pendidikan berdasarkan  102 responden yang ditunjukan pada 
tabel sebagai berikut : 
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Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SMA/SMK 93 91,2 91,2 91,2 

D3 4 3,9 3,9 95,1 
S1 5 4,9 4,9 100,0 

Total 102 100,0 100,0 
 

Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan hasil data yang ada di kuesioner, jumlah tingkat pendidikan karyawan dengan 

sebanyak SMA/SMK sebanyak 93 (91,2%), D3 sebanyak 4 (3,9%), S1 sebanyak 5 (4,9%) dan 
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan karyawan yang paling banyak yaitu dari SMA/SMK dengan 
persentase sebanyak 91,2. 

 

4) Berdasarkan Lama Bekerja Responden 

Untuk mengetahui tingkat persentase lama bekerja  berdasarkan 102  responden yang ditunjukan 

pada tabel sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja Responden 

Lama Bekerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 0-3 tahun 31 30,4 30,4 30,4 

4-6 tahun 49 48,0 48,0 78,4 
7-9 tahun 18 17,6 17,6 96,1 
> 10 tahun 4 3,9 3,9 100,0 
Total 102 100,0 100,0  

Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan hasil data yang ada di kuesioner, jumlah tingkat pendidikan karyawan dengan 

sebanyak 0 – 3 Tahun sebanyak 31 (30,4%), 4 – 6 Tahun sebanyak 49 (48,0%), 7 - 9 Tahun 
sebanyak 18 (17,6%) dan > 10 sebanyak 4 (3,9%) dan disimpulkan bahwa lama bekerja karyawan 
yang paling banyak yaitu dari 4 – 6 Tahun dengan persentase sebanyak 48,0%. 
 

b. Analisis Statistik 

1) Uji Normalitas 
Tabel 5. Output SPSS Kolmogorov – Smirnof 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 102 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,39974426 
Most Extreme Differences Absolute ,074 

Positive ,057 
Negative -,074 

Test Statistic ,074 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,196c,d 

Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan tabel 5. output SPSS diatas, diketahui bahwa nilai signif ikan Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,196 lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas Kolmogorov – Smirnof , dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Demikian, 

asumsi atau pernyataan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.  
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2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 

 

1. Dengan nilai Tolerance > 0,10 yaitu variabel Disiplin kerja dengan nilai 0, 988 yang berarti 0,988> 
0,10, variabel Stres  Kerja dengan nilai 0,966 yang berarti 0,966> 0,10, variabel Beban Kerja 

dengan nilai 0,956 yang berarti 0,956> 0,10. maka hal ini membuktikan bahwa model regresi 
yang digunakan dalam penelitian tidak terjadi  Multikolinearitas.  
 

2. Dengan nilai VIF < 10 untuk penelitian Disiplin kerja yaitu sebesar 1,012 yang berarti 1,012< 10, 

Stres Kerja yaitu sebesar 1,035 yang berarti 1,035< 10, beban Kerja yaitu sebesar 1,046 yang 
berarti 1,046< 10. maka hal ini membuktikan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian tidak terjadi  Multikolinearitas.  

 

3) Uji Hetereokedastisitas 

Tabel 7. Uji Hetereokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,205 4,061  1,036 ,303 

Disiplin kerja -,062 ,095 -,066 -,653 ,515 
Stres kerja ,058 ,045 ,130 1,277 ,205 
Beban kerja -,009 ,078 -,011 -,111 ,912 

Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 
 

Berdasarkan hasil output tabel uji glejser diatas dapat dilihat bahwa nilai sig pada variabel Disiplin 
kerja (X1) adalah 0,515 yang artinya bahwa tidak terjadi heterokedasitas dengan kententuan  sig > 

0,05 pada variabel Stres Kerja (X2) adalah 0,205 yang artinya adalah bahwa tidak terjadi 
heterokedasitas dengan ketentuan sig  > 0,05 dan pada Beban Kerja (X3) adalah 0,912 yang artinya 
tidak terjadi gangguan heterokedasitas dengan ketentuan yang dimana nilai sig  >0,05 dapat 

disimpulkan bahwa data variabel X1,X2 dan X3 tidak terjadi Heterokedasitas. 
 

c. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 8. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,834 6,632  3,141 ,002 

Disiplin kerja  ,070 ,154 ,038 0,452 ,653 
Stres kerja ,412 ,074 ,479 5,584 ,000 
Beban kerja ,293 ,127 ,200 2,317 ,023 

Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 
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Berdasarkan nilai regresi dari variabel bebas dapat disimpulkan bahwa yang paling besar 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah variabel Stres Kerja (X3) sebesar 41,2 % . 
berdasarkan dari keterangan bahwa diketahui peningkatan terhadap kinerja cenderung lebih 

dipengaruhi oleh variabel Stres Kerja. 
 

d. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 20,834 6,632  3,141 ,002 

Disiplin kerja ,070 ,154 ,038 0,452 ,653 
Stres kerja ,412 ,074 ,479 5,584 ,000 

Beban kerja ,293 ,127 ,200 2,317 ,023 

Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji T yang dimana pada tabel diatas kriteria uji hipotesis  diterima yaitu thitung > 
ttabel untuk itu, pengujian t pada tingkat sig 0,05 yaitu diketahui (n-k) yang dimana “n” adalah jumlah 
responden “k” jumlah variabel independen maka 102 - 4 = 98. Nilai ttabel untuk 98 adalah 1,984.  

Maka dapat dilihat bahwa pengaruh disiplin kerja diperoleh dengan nilai thitung 0,452 < ttabel 1,984 
atau nilai Sig yang dimana 0,653 > 0,05. maka dasar ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan 
H1 ditolak.  Berdasarkan hasil uji T yang dimana pada tabel diatas kriteria uji hipotesis  diterima yaitu 

thitung> ttabel untuk itu, pengujian t pada tingkat sig 0,05 yaitu diketahui (n-k) yang dimana “n”adalah 
jumlah responden “k” jumlah variabel independen maka 102 - 4 = 98. Nilai ttabel untuk 98 adalah 
1,984. Maka dapat dilihat bahwa pengaruh stres kerja diperoleh dengan nilai thitung 5,584>ttabel 

1,984 atau nilai Sig yang dimana 0,000< 0,05. maka dasar ketentuan uji secara parsial dapat 
disimpulkan H2 diterima.  Berdasarkan hasil uji T yang dimana pada tabel diatas kriteria uji hipotesis  
diterima yaitu thitung> ttabel untuk itu, pengujian t pada tingkat sig 0,05 yaitu diketahui (n-k) yang 
dimana “n”adalah jumlah responden “k” jumlah variabel independen maka 102 - 4 = 98. Nilai ttabel 

untuk 98 adalah 1,984. Maka dapat dilihat bahwa pengaruh beban kerja diperoleh dengan nilai 
thitung 2,317>ttabel 1,984 atau nilai Sig yang dimana 0,023< 0,05.maka dasar ketentuan uji secara 
parsial dapat disimpulkan  H3 diterima.  

 
2) Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 10. Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1285,433 3 428,478 14,259 ,000b 

Residual 2944,881 98 30,050   
Total 4230,314 101    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Disiplin kerja , Stres kerja, Beban kerja 

Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 
 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat diketahui df l = K-1 = 2 dan df2 n-k = 101 – 3 = 98, nilai Fhitung  

=  14,259 sedangkan nilai Ftabel  =  2,70 pada = 0,05 dengan n = 98 diperoleh nilai Ftabel  adalah 
2,699  dari hasil tersebut Fhitung 14,259> Ftabel 2,699 atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Disiplin, Stres Kerja, dan Beban Kerja berpengaruh positif  dan signif ikan 

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT.Permata Hijau Palm Oleo KIM II. 
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3) Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 
1 ,551a 0,304 0,283 5,482 
a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja , Stres kerja, Beban kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : data diolah SPSS 25 (2025) 

 
Berdasarkan hasil uji koef isien determinasi pada tabel 4.16 menjelaskan bahwa Adjuster R Square= 
0,304, yang berarti 30,4%  faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja Karyawan pada PT.Permata 

Hijau Palm Oleo KIM II. dapat dijelaskan oleh Disiplin kerja, Stres kerja, Beban kerja dan 69,6 % 
dijelaskan oleh faktor – faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Disiplin kerja, Stres kerja, Beban kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Permata Hijau Palm Oleo KIM II. Berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan dan telah dilakukan pengujian analisis SPSS 25 maka dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Berdasarkan hasil pengujian uji t dapat disimpulkan bahwa maka dasar 
ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan H1 ditolak yang berarti secara parsial disiplin kerja 

tidak mempunyai pengaruh positif  dan signif ikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 
pengujian uji t dapat disimpulkan bahwa maka dasar ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan 
H2 diterima yang berarti secara parsial stres kerja mempunyai pengaruh positif  dan signif ikan 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil pengujian uji t dapat disimpulkan bahwa maka dasar 
ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan H3 diterima yang berarti secara parsial beban kerja 
mempunyai pengaruh positif  dan signif ikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil pengujian 

uji f  dapat disimpulkan bahwa maka dasar ketentuan uji secara simultan yang berarti secara disiplin 
kerja, stres kerja dan beban kerja mempunyai pengaruh positif  dan signif ikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan PT. Permata Hijau Palm Oleo KIM II dapat 

memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 
kebijakan yang terkait dengan peningkatan kinerja karyawan, misalnya antara lain sebagai berikut: 
Pada variabel disiplin kerja saran bagi PT. Permata Hijau Palm Oleo KIM II lebih memberikan 

pengawasan kepada para karyawan dalam bekerja dan selalu memberikan arahan dan pengarahan 
kepada karyawan. Pada variabel stres kerja saran bagi PT.Permata Hijau Palm Oleo KIM II agar 
lebih memperhatikan terkait merasa tertekan dengan banyaknya pekerjaan yang diberikan dan juga 

karyawan terebut merasa tidak memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan pihak PT.Permata Hijau Palm Oleo mendorong  mengurangi target dan harapan,  
ditetapkan   perusahaan   begitu tinggi. Pada variabel beban kerja saran bagi PT.Permata Hijau Palm 

Oleo KIM II untuk lebih mengurangi beban kerja karyawan, penting bagi perusahaan untuk 
menerapkan pembagian tugas yang adil dan ef isien, serta memberikan pelatihan manajerial yang 
dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam mengelola pekerjaan mereka.  Bagi Peneliti  

Selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi kepada peneliti yang akan datang 
yang berkaitan dengan disiplin kerja, stres kerja, beban kerja serta kinerja karyawan.  
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